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ABSTRAK. Kurikulum  yang  lebih  fleksibel  dan  lebih  sederhana  diharapkan  dapat  
membantu pendidik  fokus  pada  pelajaran  dan  memungkinkan  peserta  didik  
berpartisipasi  lebih aktif  dalam  bidang  yang  mereka  sukai,  Sehingga  Pendidik  bisa  
dengan  mudah  membantu peserta  didik  mencapai  tujuan  belajarnya.  Namun  dengan  
adanya  perubahan  kurikulum  ini para  pendidik  tidak  dengan  mudah  dalam  
menyesuaikan  proses  pembelajarannya. Penelitian bertujuan untuk mendeskripsikan 
tentang kendala guru dalam penerapan kurikulum merdeka belajar di sekolah dasar. 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode deskriptif kualitatif. 
Pengumpulan data menggunakan  teknik wawancara, observasi dan telaah dokumen. Uji 
validitas menggunakan triangulasi yang terdiri dari triangulasi teknik, triangulasi sumber 
dan triangulasi waktu  Analisis data menggunakan model Miles yang memiliki tiga langkah 
yakni, 1) pengumpulan data, 2) verifikasi data, dan 3) kesimpulan. Berdasarkan hasil 
penelitian dapat disimpulkan bahwa kendala yang dirasakan guru dalam menerapkan 
kurikulum merdeka diantaranya yaitu terkait dengan  kekurang mampuan guru dalam 
menysusn perangkat pembelajaran seperti modul ajar, kesulitan menciptakan 
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, kesulitan dalam mengaplikasikan metode  
pembelajaran yang sesuai dengan materi dan karakteristik peserta didik, dan terbatasnya 
sarana dan prasarana yang ada di sekolah untuk mendukung proses pembelajaran. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa masih ditemukannya kendala-kendala yang 
menyebabkan kurang optimalnya penerapan kurikulum merdeka belajar di sekolah dasar.   

Kata Kunci :  Kendala Guru; Penerapan; Kurikulum Merdeka Belajar 

ABSTRACT. It is hoped that a more flexible and simpler curriculum can help educators focus 
on lessons and enable students to participate more actively in the fields they like, so that 
educators can easily help students achieve their learning goals. However, with this change 
in the curriculum, educators do not easily adjust their learning process. This research aims 
to describe teachers' obstacles in implementing the independent learning curriculum in 
elementary schools. The research method used in this research is a qualitative descriptive 
method. Data collection uses interview techniques, observation and document review. 
Validity testing uses triangulation consisting of technical triangulation, source 
triangulation and time triangulation. Data analysis uses the Miles model which has three 
steps, namely, 1) data collection, 2) data verification, and 3) conclusions. Based on the 
research results, it can be concluded that the obstacles felt by teachers in implementing an 
independent curriculum include the teacher's lack of ability in arranging learning tools such 
as teaching modules, difficulties in creating student-centered learning, difficulties in 
applying learning methods that are appropriate to the material and characteristics of the 
participants. students, and the limited facilities and infrastructure available in schools to 
support the learning process. So it can be concluded that there are still obstacles that cause 
less than optimal implementation of the independent learning curriculum in elementary 
schools.  
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PENDAHULUAN  
Pendidikan ialah aspek yang sangat penting bagi manusia dalam semua aspek 

kehidupannya. "Pendidikan adalah kunci tumbuh kembang seorang anak di dunia, sebab 

pendidikan berarti mengorientasikan seluruh kekuatan dalam diri anak untuk mencapai 

tingkat keselamatan dan kebahagiaan tertinggi sebagai individu dan anggota 

masyarakat" [1]. Sistem pendidikan harus diintegrasikan dengan sistem lain untuk 

mencapai tujuan pendidikan dan memperbaiki kualitas hidup manusia dalam setiap 

aspek kehidupan.  Tujuan dari pendidikan nasional adalah untuk menggali potensi siswa 

sehingga mereka menjadi individu yang memiliki keyakinan dan ketakwaan kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, beretika baik, sehat, berpengetahuan, terampil, kreatif, mandiri, 

serta tumbuh menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab. Oleh 

karena itu, salah satu tujuan pendidikan yang esensial ditetapkan melalui kurikulum [2]. 

Kurikulum pendidikan adalah inti dari dunia pendidikan di Indonesia dan 

merupakan komponen kebijakan penting dalam perkembangan dunia pendidikan [3]. 

Kurikulum harus berubah, berkembang, dan inovatif untuk memenuhi kebutuhan dan 

tuntutan zaman saat ini karena perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi [4]. 

Kurikulum merupakan rencana untuk mencapai hasil yang diharapkan dari suatu 

pembelajaran. Maka dari itu perubahan kurikulum yang terjadi merupakan upaya untuk 

menyempurnakan dan meningkatkan kualitas pendidikan nasional [5]. Kurikulum 

sekolah di indonesia telah berubah sebelas kali. Tahun awalnya adalah 1947, 1952, 

1964, 1968, 1975, 1984, 1994, 2004, 2006, dan 2013 dan kurikulum merdeka. 

perubahan kebijakan kurikulum ini didasarkan pada evaluasi, analisis, prediksi, dan 

masalah yang dihadapi organisasi di dalam dan di luar [6]. Kurikulum Merdeka adalah 

program pendidikan yang menggunakan pendekatan bakat dan minat. Kementrian 

Pendidikan dan Kebudayaan, yang menangani pendidikan di Indonesia, bertanggung 

jawab atas perubahan kurikulum [7]. 

Kurikulum merdeka  memberi kebebasan, di mana sekolah dan siswa memiliki 

otonomi dan kebebasan, didukung oleh kurikulum independen. Mereka diizinkan untuk 

bereksperimen, belajar sendiri, dan berpikir kreatif [8]. Siswa diberikan kebebasan 

dalam menyampaikan dan mengeksplorasi ide, konsep, dan imajinasi mereka baik 

dalam karya maupun diskusi setelah guru diberi kebebasan untuk menggunakan 

metode dan bahan ajar mereka [9]. Kurikulum merdeka mengusung konsep merdeka 

belajar dimana sekolah baik guru dan juga siswa memiliki kemerdekaan dan kebebasan, 

yakni kebebasan berinovasi dalam pembelajaran, kebebasan untuk belajar mandiri, dan 

kebebasan untuk berfikir kreatif [10], [11]. Maka saat guru diberikan kebebasan 

menerapkan metode dan bahan ajar pembelajaran maka siswa diberi kebebasan untuk 

mengekspresikan dan mengeksplorasikan ide, gagasan dan imajinasi mereka dalam 

sebuah diskusi maupun karya. 

Namun pelaksanaan di lapangan tidak semudah pemaparan teori, sekolah-

sekolah yang baru menerapkan kurikulum merdeka masih memiliki kendala seperti 

kurangnya informasi yang benar-benar jelas terkait pelaksanaan di lapangan. 

Berdasarkan hasil observasi peneliti yang dilakukan ke pada ibu RA SDN 002 Pasir 

limau kapas Kab. Rokan Hilir yang dilakukan pada bulan februari, peneliti memperoleh 
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bahwa sekolah tersebut telah menerapkan kurikulum merdeka belajar, yang memiliki 

fitur berbeda dari kurikulum sebelumnya. Oleh sebab itu, guru perlu memahami dengan 

baik tentang kurikulum merdeka belajar agar dapat di terapkan secara efektif. Namun 

pada kenyataannya guru SDN 002 Pasir limau kapas Kab. Rokan Hilir masih banyak 

belum memahami dengan baik Kurikulum merdeka belajar karena masih dalam fase 

perubahan kurikulum 2013 menuju kurikulum merdeka. Guru-guru masih belajar 

memahami secara mandiri untuk penerapan kurikulum merdeka ini sehingga dalam 

proses penerapannya masih belum optimal. Pada proses pembelajarannya pun guru-

guru masih memiliki kebingungan dalam menentukan alur tujuan pembelajaran hingga 

penyusunan modul ajar. 

Permasalahan yang penulis kemukakan sejalan dengan pendapat yang 

menyatakan bahwa guru tidak terbiasa dengan ide-ide kurikulum Merdeka Belajar, dan 

memiliki sedikit refensi sehingga sulit bagi mereka untuk menemukan referensi untuk 

membangun dan menerapakan Merdeka Belajar [12]. Selanjutnya pendapat lain 

menyatakan bahwa kurangnya pengetahuan guru terhadap kurikulum merdeka karena 

kurangnya pelatihan luar [13].  Salah satu faktor permasalah kurikulum merdeka belajar 

adalah kurang nya dukungan orang tua dan sarana prasarana [14]. Karena masih adanya 

kendala yang terjadi pada penerapan kurikulum merdeka maka peneliti berminat untuk 

meneliti kendala apa saja yang terjadi pada guru dalam penerapan kurikulum merdeka.  

Beberapa penelitian sejalan kemukakan sejalan dengan penelitian Zulaiha, yang 

menyatakan bahwa guru tidak terbiasa dengan ide-ide kurikulum Merdeka Belajar, dan 

memiliki sedikit refensi sehingga sulit bagi mereka untuk menemukan referensi untuk 

membangun dan menerapakan Merdeka Belajar [15]. Penelitian Alimuddin, yang 

menyatakan bahwa kurangnya pengetahuan guru terhadap kurikulum merdeka karena 

kurangnya pelatihan luar [13]. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya 

adalah pada penelitian ini lebih mengkaji pada kendala yang dialami seorang guru 

dalam mengintegrasikan kurikulum merdeka.  

Penelitian ini penting dilakukan dikarenakan proses pembelajaran di Indonesia 

yang sudah menggunakan kurikulum merdeka hampir secara keseluruhan tentunya 

dapat menjadi referensi tambahan di dunia pendidikan untuk mengetahui berbagai 

kendala yang dihadapi sekolah dalam penerapan kurikulum merdeka belajar. Sehingga 

nantinya saat sekolah mengintegrasikan kurikulum merdeka belajar dapat dipersiapkan 

dan diimplementasikan dengan lebih optimal. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui dan mendeskripsikan kendala yang di alami guru dalam penerapan 

kurikulum merdeka belajar sehingga sekolah penelitian dapat menentukan langkah 

yang tepat untuk menyelesaikan kendala-kendala yang dialami guru dalam penerapan 

kurikulum merdeka.  

METODE  

Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kualitatif. Sumber data primer 

dalam penelitian ini adalah data yang dapat dari hasil observasi dan wawancara 

bersama 2 orang guru dan kepala sekolah sedangkan untuk sumber sekunder dalam 
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penelitian ini berupa dokumen arsip sekolah yang mendukung dan diperlukan dalam 

penelitian ini. Metode pengumpulan  data  melibatkan  observasi,  wawancara,  dan  

dokumentasi.   Instrumen penelitian yang digunakan adalah lembar pedoman observasi, 

lembar pedoman wawancara dan lembar telaah dokumen. Instrumen penelitian 

dirancang melalui indikator yang dapat dilihat pada tabel 1 berikut : 
Tabel 1. Indikator Penelitian 

Indikator Sub Indikator 

Pemaham guru a. Tingkat pemahaman guru 

terhadap tujuan dan prinsip kurikulum 

Merdeka 

b. tingkat pemahaman guru 

terhadap struktur dan alur pembelajaran 

kurikulum merdeka 

Keterampilan guru a. tingkat kemampuan guru dalam 

menyusun pembelajaran yang berpusat 

pada peserta didik 

b. tingkat kemampuan guru dalam 

menggunakan berbagai metode 

pembelajaran 

Ketersediaan Sarana dan 

Prasarana 

a. tingkat ketersediaan buku teks 

dan bahan ajar kurikulum merdek 

 (Kemendikbud, 2023:12-13) 

Dalam penelitian ini yang digunakan dalam validitas data ialah triangulasi yang 

terdiri dari triangulasi teknik, triangulasi sumber dan triangulasi waktu  yang 

menggabungkan seluruh data dari berbagai sumber. Setelah data penelitian terkumpul 

selanjutnya akan dilakukan analisis data menggunakan model analisis Miles yang 

memiliki tiga tahapan yaitu pengumpulan data, verifikasi data, lalu membuat 

kesimpulan. 

 

 
Gambar 1. Model Interaktif Miles dan Huberman 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa para pendidik di SDN 002 Pasir Limau 

menghadapi beberapa tantangan saat menerapkan kurikulum merdeka dalam proses 

pembelajaran awal. Hasil analisis data dari wawancara dengan pendidik dan literatur 

terpercaya lainnya menunjukkan beberapa kendala yang pertama adalah tingkat 

pemahaman guru terhadap cara mengembangkan perangkat ajar Kurikulum Merdeka. 
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Berdasarkan hasil observasi terlihat ketika proses pembelajaran guru tidak berpacuan 

pada modul yang telah dirancang. Guru lebih berpacuan pada buku paket yang ia bawa 

di kelas dalam kegiatan belajar yang berlangsung sehingga diketahui bahwa modul ajar 

yang guru bawa di kelas tidak menjadi acuan dalam pembelajaran. Selanjutnya 

berdasarkan hasil wawancara bersama guru dan kepala sekolah diketahui bahwa guru-

guru memang masih dalam tahap penyesuaian diri dalam penerapan kurikulum 

merdeka, namun memang sudah lebih baik secara berangsur.  

Hal ini menjadi kendala dikarenakan kurangnya pemahaman guru dalam 

mengembangkan modul ajar. Guru hanya mengambil modul ajar dari interneret maupun 

perangkat ajar yang ada pada PMM. Dalam pengemangan perangkat ajar guru harus 

dapat mengimplementasikan alur tujuan pembelajaran yang telah dikembangkan oleh 

guru dari capaian pembelajaran dengan profil pelajar Pancasila sebagai sasarannya. 

Selain itu modul ajar harus disusun sesuai dengan fase atau tahap perkembangan 

peserta didik dan juga apa yang akan dipelajari oleh peserta didik berdasarkan tujuan 

pembelajaran yang telah dibuat. Guru masih belum dapat mengembangkan modul ajar 

secara maksimal hal tersebut dikarenakan masih banyak guru yang belum paham betul 

terkait dengan teknik menyusun dan mengembangkan modul ajar terlebih pada 

kurikulum ini [16]. Selanjutnya biasanya guru juga tidak terlalu mengerti komponennya 

dimana guru kesulitan dalam menurunkan/menerjemahkan CP menjadi tujuan 

pembelajaran, tidak mahir menggunakan laptop dan kesulitan dalam penyusunan alur 

pembelajaran. Hal inilah yang menyebabkan guru masih kesulitan dalam pengembangan 

perangkar ajar pada kurikulum merdeka. Hasil wawancara diperkuat dengan observasi 

yang dilakukan peneliti, dimana pada pembelajaran di kelas modul ajar yang guru 

pergunakan memang diambil secara copy paste dari internet tanpa pengembangan atau 

adaptasi yang diberikan oleh guru. Kesulitan dalam mengembangkan modul ajar ini 

tergambarkan pada kesulitan menyesusaikan materi, media dan fasilitas yang ada di 

sekolah [17].  

Berdasarkan hal tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa kendala yang dialami 

guru di SDN 002 Pasir Limau dalam segi pemahaman adalah cara pengembangan 

perangkat ajar pada kurikulum merdeka. Guru kesulitan untuk menyesuaikan alur 

pembelajaran, kurang mahir menggunakan laptop dan kurang mengerti komponen-

komponen yang ada pada perangakat ajar. Guru kesulitan dalam 

menurunkan/menerjemahkan CP menjadi tujuan pembelajaran. Sehingga hal ini 

menjadi sebuah kendala guru dalam penerapan kurikulum merdeka dengan optimal. 

Selanjutnya adalah tingkat pemahaman guru terhadap cara melakukan asesmen 

pembelajaran Kurikulum Merdeka Dari hasil wawancara dietahui bahwa guru tidak 

terlalu mengalami kendala dalam pelaksanaan assesmen pada kurikulum merdeka. Guru 

sudah memahami bagian-bagian penilaian atau asessmen dimana penilaian tersebut 

terbagi atas 2 yaitu formatif dan sumatif. Dari hasil observasi juga terlihat bahwa dalam 

melaksanakan asesmen diagnostik kognitif guru melakukannya dengan memberikan 

pertanyaan kepada siswa untuk mengetahui pemahaman siswa tentang materi yang 

akan dibahas. Formatif, sumatif dan penilaian sikap sesuai dengan dimensi-dimensi 

profil pelajar Pancasila.  
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Asessmen formatif dilaksanakan guru pada proses pembelajaran berlangsung 

dimana guru memberikan tugas-tugas mandiri kepada siswa. Hasil tersebut juga 

didukung dengan temuan telaah dokumen yang dilakukan peneliti. Dimana pada modul 

ajar sudah tersedia rubrik penliaian dari guru yang mencakup dimensi, rentang 

penilaian dan soal yang diberikan kepada siswa. Asessmen dalam kurikulum merdeka 

belajar adalah penilaian untuk mengetahui kemampuan siswa dalam belajar sehingga 

guru dapat mengetahui kekurangan pada setiap siswa [18], [19]. Berdasarkan hal 

tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa asesmen pembelajaran Kurikulum Merdeka 

tidak terlalu menjadi kendala bagi guru dalam penerapan pembelajaran. Guru sudah 

memahami bagaimana bentuk-bentuk penilaian yang akan dilaksanakan di dalam 

kegiatan belajar, mengaitkannya dengan berbagai dimensi profil pelajar Pancasila 

sehingga asessmen tidak terlalu menjadi kendala bagi pemahaman guru di SDN 002 

Pasir Limau.  

Kendala yang dialami guru selanjutnya adalah tingkat kemampuan guru dalam 

menyusun pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. Berdasarkan hasil observasi 

yang dilakukan memang terlihat pembelajaran masih berpusat kepada guru. Dimana 

terlihat saat proses pembelajaran guru lebih dominan. Guru memang sangat aktif dalam 

kegiatan pembelajaran sehingga pelaksanaan pembelajaran masih terkesan pasif . Hal 

ini menjadi kendala bagi guru dikarenakan sikap dan antusias siswa yang tidak ada dan 

masih pasif dalam proses pembelajaran. Ketika siswa diberikan pertanyaan masih 

sering bingug, hal ini dikarenakan siswa sering tidak fokus saat guru menjelaskan dan 

melakukan aktivitas yang tidak perlu sehingga siswa tidak bisa memahami 

pembelajaran yang diberikan. Pembelajaran yang berpusat pada peserta didik 

merupakan sistem pembelajaran yang menunjukkan dominasi peserta didik selama 

kegiatan belajar berlangsung dan guru hanya sebagai fasilitator [15], [2]. Hasil tersebut 

diperkuat dengan wawancara yang dilakukan bahwa pembelajaran yang berpusat pada 

peserta didik masih menjadi kendala bagi guru dalam penerapan kurikulum merdeka. 

Guru menyampaikan bahwa ia masih sering menjadi kunci utama dalam kegiatan 

belajar. Sedangkan dalam kurikulum merdeka guru sebaiknya hanya menjadi fasilitator 

bagi siswa. Siswa harus mengambil bagian penting dalam proses pembelajaran agar 

pembelajaran yang dilaksanakan menjadi lebih optimal dan bermakna. Namun siswa 

memang masih sering bersikap pasif dalam pembelajaran, beberapa alternatif yang guru 

berikan adalah dengan menggunakan pembelajaran berkelompok Siswa lebih aktif 

disana namun tidak setiap materi pembelajaran itu bisa dilaksanakan secara 

berkelompok. 

Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa kemampuan guru di SDN 

002 Pasir Limau dalam menyusun pembelajaran berpusat pada peserta didik masih 

menjadi kendala dalam penerapan kurikulum merdeka. Guru sudah berupaya dengan 

cengan mengajak siswa untuk lebih sering berinteraksi di kelas serta menekankan siswa 

lebih aktif dibandingkan guru dalam kegiatan belajar. Namun dalam hal ini menjadi 

kendala bagi guru dikarenakan sikap dan antusias siswa yang tidak ada dan masih pasif 

dalam proses pembelajaran. Ketika siswa diberikan pertanyaan siswa masih sering 

bingug, hal ini dikarenakan siswa sering tidak fokus saat guru menjelaskan dan 
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melakukan aktivitas yang tidak perlu sehingga siswa tidak bisa memahami 

pembelajaran yang diberikan. Kendala selanjutnya adalah tingkat kemampuan guru 

dalam menggunakan berbagai metode pembelajaran. Metode pembelajaran juga 

menjadi kendala guru dalam penerapan kurikulum merdeka. Hal ini dikarenakan 

metode pembelajaran harus juga disesuaikan dengan materi yang akan disampaikan. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang didapat biasanya guru menggunakan 

metode ceramah, tanya jawab dan diskusi kelompok dalam proses pembelajaran. 

Namun tidak semua pembelajaran bisa dilakukan dengan metode tersebut salah satunya 

adalah metode berkelompok harus disesuaikan lagi dengan materi pembelajaran.  

Kesulitan selanjutnya karena gaya belajar peserta didik yang berbeda-beda guru 

harus membuat berbagai metode pembelajaran yang bisa diterima dengan optimal oleh 

semua siswa sehingga itu menyulitkan guru. Hal tersebut diperkuat dengan hasil 

observasi yang peneliti lakukan, pembelajaran masih sering menggunakan metode 

ceramah. Sebelum memulai pembelajaran guru terlihat memberikan pertanyaan untuk 

menarik perhatian siswa dan mengaitkan pada materi yang akan dibahas. Dalam 

pembelajaran suasana juga dibuat sedikit membosankan, siswa masih bersikap pasif 

dalam kegiatan belajar. Guru juga menghabiskan lebih banyak waktu untuk tugas 

administratif sekolah sehingga mereka tidak dapat memanfaatkan peran mereka sebaik 

mungkin selama proses pembelajaran. Tujuan kurikulum Merdeka ialah untuk 

memerdekakan pendidikan dengan cara bebas berpikir dan bebas berinovasi dari segi 

metode maupun proses pembelajaran [20], [21]. Berdasarkan hal tersebut dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan guru di SDN 002 Pasir Limau dalam pemberian metode 

ajar yang bervariasi masih menjadi kendala dalam penerapan kurikulum merdeka. Guru 

masih sering menggunakan metode pembelajaran konvensional dalam kegiatan belajar 

sehingga dalam pembelajaran suasana dibuat sedikit membosankan dan siswa masih 

bersikap pasif. Hal ini dikarenakan metode pembelajaran haru disesuaikan juga dengan 

karakteristik materi yang akan diberikan kepada siswa dan juga kesulitan selanjutnya 

dikarenakan gaya belajar peserta didik yang berbeda-beda guru harus membuat 

berbagai metode pembelajaran yang bisa diterima dengan optimal oleh semua siswa 

sehingga itu menyulitkan guru. Guru juga menghabiskan lebih banyak waktu untuk 

tugas administratif sekolah sehingga mereka tidak dapat memanfaatkan peran mereka 

sebaik mungkin selama proses pembelajaran. 

Kendala yang terakhir adalah ketersediaan sarana dan prasarana teknologi dan 

komunikasi (TIK) untuk mendukung pembelajaran. Teknologi sarana dan prasaran 

sekolah juga menjadi kendala dalam penerapan kurikulum merdeka di SDN 002 Pasir 

Limau dikarenakan fasilitas yang masih minim adanya. Sehingga dalam proses 

pembelajaran belum bisa digunakan secara efektif.  Berdasarkan hasil wawancara 

bersama guru diketahui bahwa guru- guru harus bergantian untuk menggunakan 

proyector sekolah sehingga penggunaannya untuk mendukung pembelajaran masih 

belum optimal. Selanjutnya diperkuat dengan hasil wawancara bersama kepala sekolah 

bahwa teknologi TIK di sekolah ada namun memang belum mumpuni. Sekolah masih 

dalam berangsur untuk memenuhi hal tersebut, karena tidak semua dana bisa di 

alokasikan ke infrastruktur tersebut sudah ada pembagiannya. Hal tersebut diperkuat 
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juga dengan hasil observasi yang peneliti lakukan. Berdasarkan observasi guru sudah 

menggunakan media gambar untuk mengajar peserta didik, guru juga selalu berusaha 

memfasilitasi pembelajaran dengan baik. Namun memang media yang digunakan belum 

cukup menarik dan berukuran kecil sehingga tidak terlalu terlihat ke penjuru ruangan 

dan siswa harus ke depan kelas untuk melihatnya. Guru sebagai fasilitator dalam proses 

pembelajaran masih kurang menguasai dan mengikuti perkembangan teknologi yang 

dapat dimanfaatkan dalam proses pembelajaran karena ketika di lapangan guru tidak 

bisa melakukan sesuai standar kompentensi yang di tetapkan. Hal ini menyebabkan 

proses pembelajaran yang terlaksana terkesan monoton [22], [23]. Berdasarkan hal 

tersebut dapat disimpulkan bahwa ketersediaan perangkat TIK di SDN 002 Pasir Limau 

masih belum mencukupi dan menjadi salah satu kendala guru dalam penerapan 

kurikulum merdeka. Dikarenakan fasilitas yang masih minim adanya sehingga dalam 

proses pembelajaran belum bisa digunakan secara efektif . Diketahui bahwa guru- guru 

harus secara bergantian untuk menggunakan proyector sekolah untuk menunjang 

proses pembelajaran. 

KESIMPULAN  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat beberapa kendala guru di SDN 002 

Pasir Limau dalam penerapan kurikulum merdeka belajar. Kendala yang dirasakan guru 

dalam menerapkan kurikulum merdeka diantaranya yaitu disimpulkan bahwa kendala 

yang dirasakan guru dalam menerapkan kurikulum merdeka diantaranya yaitu terkait 

dengan 1) kekurang mampuan guru dalam menysusun perangkat pembelajaran seperti 

modul ajar 2) kesulitan menciptakan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik 3) 

kesulitan dalam mengaplikasikan metode  pembelajaran yang sesuai dengan materi dan 

karakteristik peserta didik 4) terbatasnya sarana dan prasarana yang ada di sekolah 

untuk mendukung proses pembelajaran. Sehingga dapat disimpulkan bahwa masih 

ditemukannya kendala-kendala yang menyebabkan kurang optimalnya penerapan 

kurikulum merdeka belajar di sekolah dasar.  Maka di perlukan kerjasama antara pihak 

sekolah dan dinas pendidikan setempat untuk berkolaborasi agar kurikulum merdeka 

yang sudah didesain sedemikian rupa untuk meningkatkan pendidikan di Indonesia 

dapat terealisasikan melali guru-guru yang juga faham bagaimana seharusnya kurikulum 

merdeka ini di laksanakan pada saat proses belajar mengajar. 
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